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PEMERINTAH mengakui pelak-
sanaan vaksinasi Covid-19 di Indone-
sia masih terhitung lamban, akibat mi-
nimnya produksi vaksin. Padahal, se-
bagaimana diinstruksikan Presiden
Jokowi, vaksinasi Covid-19 harus se-
lesai dalam waktu 15 bulan. Sementa-
ra Indonesia harus memvaksinasi
181,5 juta orang dari 270 jumlah pen-
duduk Indonesia, untuk memenuhi
herd immunity atau kekebalan kelom-
pok. Adapaun satu orang harus men-
dapatkan dua dosis vaksin ditambah
cadangan 15 persen stok vaksin.
Dengan demikian, dibutuhkan 420 ju-
ta dosis vaksin Covid-19 (KR 15/3).

Dibanding negara lain, kita terma-
suk beruntung, karena seperti Ma-
laysia, Thailand, Australia, Jepang
baru memulai program vaksinasi ini.
Kita optimis, meski jumlah vaksin di
Indonesia saat ini masih terbatas, tapi
tetap akan tercukupi sebelum masa
vaksinasi 15 bulan terlampaui.
Apalagi, kita telah mengembangkan
vaksin dalam negeri yang diharapkan
selesai dalam waktu dekat ini, yakni
vaksin merah putih maupun vaksin
nusantara.

Meski begitu, kita mengingatkan pe-
merintah untuk mengecek distribusi
vaksin dengan skala prioritas, yaitu
kelompok orang yang lebih didahu-
lukan menerima vaksin, termasuk
kelompok lansia yang kini mulai di-
jalankan di DIY. Selanjutnya, mereka
yang rentan atau sering berinteraksi
dengan masyarakat juga perlu di-
dahulukan, antara lain wartawan.
Melihat fenomena vaksinasi yang di-
lakukan di DIY, nampaknya sangat se-
dikit yang menolak, sebaliknya mere-
ka malah berharap segera divaksin.

Tentu ini perkembangan yang ba-
gus dan bisa menjadi tolok ukur efek-
tivitas program vaksinasi. Kampanye
‘Aku Siap Divaksin’ nampaknya juga
efektif untuk memberi edukasi kepada
masyarakat tentang pentingnya

TAJUK RENCANA
Vaksinasi Jangan Kalah dengan Mutasi

vaksin guna mewujudkan kekebalan
kelompok. Yang kita khawatirkan, jus-
tru ketika masyarakat siap divaksin,
namun vaksinnya belum siap. Jangan
sampai slogan yang bagus itu beru-
bah menjadi: “Aku Siap Divaksin, tapi
Vaksinnya Belum Siap.”

Kita patut menggarisbawahi instruk-
si Presiden Jokowi bahwa vaksinasi
Covid-19 harus selesai dalam waktu
15 bulan. Mengapa ? Karena bila ti-
dak selesai dalam jangka waktu terse-
but, dikhawatirkan virus Korona sudah
bermutasi dengan bermacam varian
yang lebih membahayakan. Oleh se-
bab itu, mumpung masih ada waktu,
vaksinasi harus dikebut, syukur dalam
waktu satu tahun sudah selesai.

Hemat kita, demi keselamatan ma-
syarakat, kita tak boleh berspekulasi
dengan hanya menunggu datangnya
vaksin yang selanjutnya didistribu-
sikan kepada rakyat secara gratis.
Kalau perlu, demi mendorong per-
cepatan vaksinasi, peran swasta diop-
timalkan untuk mengupayakan vaksi-
nasi mandiri atau berbayar. Idealnya,
vaksin tersebut dibeli oleh swasta, ke-
mudian dibagikan secara gratis kepa-
da warga. Berkaitan itu, pemerintah
perlu membuat regulasi pengadaan
dan pelaksanaan vaksinasi mandiri
agar tidak disalahgunakan pihak-pi-
hak tertentu guna mengejar keuntung-
an pribadi. Peran swasta hanya bersi-
fat membantu pemerintah guna per-
cepatan vaksinasi.

Kiranya kita perlu memperhatikan
peringatan Kepala Lembaga Biologi
Molekular Eijkman, Amin Subandrio
yang menyatakan, program vaksinasi
Covid-19 perlu dipercepat sebelum
virus Korona bermutasi semakin
banyak. Tentu ini sejalan dengan ins-
truksi Presiden Jokowi agar dalam 15
bulan vaksinasi sudah tuntas. Kita
mengistilahkah vaksinasi Covid-19 ini
jangan sampai kalah cepat dengan
mutasi virusnya. [
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MALAPATEKA yang menimpa ben-
ua Eropa pada 12 Juni 1817 telah men-
jadi catatan sejarah yang memilukan.
Puluhan ribu jiwa tewas disebabkan
oleh aliran piroklastik, tsunami, debu,
dan aerosol sulfat yang menyesakkan
pernafasan. Hal ini terjadi karena mele-
tusnya gunung Tambora yang terletak
di Nusa Tenggara Barat, Indonesia.
Pertanian mengalami gagal panen,
tumbuhan, hewan ternak banyak yang
mati, wabah penyakit menghantui
Eropa disusul dengan kelaparan yang
mengerikan.

Pada 12 Juni 1817 pula bangsawan
Baron Karl von Drais menaiki sebuah
bingkai kayu dengan dua roda dan
bangku berlapis kain di depan warga
Mannheim, Jerman Barat Daya. la me-
luncur dari Mannheim ke Schwetzinger
Relaishaus, lalu kembali ke titik awal.
Jarak yang ditempuhnya 14 kilometer
dalam waktu kurang dari satu jam.
Penemuan ini menjadi pioner pembu-
atan sepeda yang nantinya terus
dikembangkan menjadi moda darat.

Menurut Henry Ernest Sigerist yaitu
sejarahwan medis dari Swiss, dalam
karyanya ‘Civilization and Desease’
yang diterbitkan pada tahun 1943
menyebutkan, bahwa bencana alam
dan wabah penyakit mampu mempe-
ngaruhi peradaban manusia seperti as-
pek ekonomi, kehidupan sosial, hukum,
filsafat, agama, sains, dan seni. Ben-
cana seperti meletusnya gunung
Tambora dan penemuan sepeda seba-
gai alat transportasi merupakan salah

Bencana dan Peradaban Manusia

satu contoh yang dapat kita pelajari.
Peradaban yaitu sesuatu yang telah
tertata, rmemiliki adab, dan budaya
bersumber dari kemajuan berpikir suatu
masyarakat. Kemajuan peradaban di-
tandai dengan kearifan, inovasi, dan
kreativitas manusia dalam memecah-
kan permasalahan pada lingkungan
alam dan sosial. Dari data Country
Manager Jobstreet Indonesia, sepan-
jang April-Mei 2020 pandemi Covid-19
telah menutup 8.000 lapangan peker-
jaan, namun telah membuka inovasi la-
pangan kerja baru di bidang teknologi
digital hingga mencapai 15.190 lowong-
an dan menunjukkan trend yang terus
meningkat. Era new normal menjadi titik
awal perubahan peradaban manusia

yang awalnya manual menjadi digital.

Era baru menjadi manusia paripurna
dengan kemampuan multitasking dan
keterampilan metakognitif dalam me-
mecahkan berbagai persoalan global
serta menjadi agen of change dalam
berbagai dinamika sosial masyarakat,
sehingga mampu menjadi solusi dan
bukan korupsi terhadap resonansi sua-
tu peradaban. Manusia yang berdaya
guna dan berhasil guna adalah manu-
sia yang lebih mampu menghadapi per-
ubahan zaman. Situasi pandemi senan-
tiasa memikirkan inovasi, peningkatan
prestasi, dan selalu bersinergi agar ma-
salah segera dapat teratasi dan mela-

hirkan peradaban yang berdikari. O
*) Eko Prasetiyo SPd MPd, Guru
dan Staf Kurikulum Madrasah
Mu’allimin Muhammadiyah Yogya.

DIY Terkemuka dalam Peradaban

RENCANA pembangunan jangka
panjang (RPJP) DIY menargetkan
Daerah Istimewa Yogyakarta tahun
2025 sebagai pusat pendidikan, budaya
dan daerah tujuan wisata terkemuka di
Asia Tenggara dalam lingkungan masya-
rakat maju, mandiri dan sejahtera.
Suatu rencana sangat mulia dalam
membangun dan mengelola kehidupan
bersama di DIY secara holistik. RPJP
DIY merupakan dokumen perencanaan
daerah untuk periode dua puluh
tahun (2005-2025).

Pencapaian rencana tersebut meru-
pakan tugas dan tanggung jawab
seluruh warga DIY. Ego sektoral per-
lu dikesampingkan dan mencoba un-
tuk mengedepankan relasi selaras
antarbidang yang terkait langsung,
seperti bidang pendidikan, kebu-
dayaan, dan pariwisata. Walaupun
demikian bidang-bidang kehidupan
lain ikut memberikan kontribusi se-
cara padu serasi dalam mewujudkan
lingkungan masyarakat yang maju,
mandiri dan sejahtera dengan koridor
keselarasan.

Bidang pendidikan, kebudayaan,
dan pariwisata berupaya untuk sa-
ling memahami, menghargai, berba-
gi, mengisi, melengkapi, menopang,
dan berkolaborasi sebagai penggerak
terwujudnya relasi selaras antar bidang
kehidupan lain dalam mencapai RPJP
DIY tersebut. Koridor keselarasan lebih
diutamakan sebagai warisan leluhur
bangsa ini terkait tata kelola kehidupan
yang mengedepankan relasi selaras an-
tara manusia dengan sesama, dengan
alam, dengan Sang Pencipta, bahkan an-
tarketiganya (holistik). Bukan nilai-nilai
persaingan dalam kehidupan global
yang mensyaratkan individu, instan,
dan wujud nyata relatif sekejap meraih-
nya.

Kehidupan Harmonis

Kehadiran Universitas Gadjah Mada
sebagai universitas negeri tertua, tidak
hanya telah membuka pendidikan ilmu
pengetahuan modern saja. Namun se-
cara informal juga pendidikan tentang
berbagai macam perbedaan karakter
sosial-budaya, etnis, dan golongan dalam

Argo Twikromo

wadah suasana kehidupan harmonis di
DIY. Beberapa dasa warsa sejak
berdirinya UGM, para mahasiswa in-
dekos bersama keluarga induk semang
secara akrab dan dekat sehingga banyak
kesempatan untuk saling belajar ten-
tang keselarasan hidup bersama.

DIY mempunyai berbagai jejak se-

jarah-sosial-budaya yang dapat dipakai
untuk melacak perkembangan dan di-
namika kehidupan dalam lintasan wak-
tu. Keberadaan Kasultanan Yogyakarta
dan Pura Pakualaman ikut berperan da-
lam pengelolaan kehidupan selaras dan
berbagai kondisi sosial-budaya yang sa-
ling menopang dalam lintasan waktu.
Dalam konteks ini, Yogyakarta (DIY)
menjadi pusat budaya dan pengembang-
an budaya. Masyarakat masih relatif
menjalankan nilai dan tradisi budaya
(Jawa), walaupun arus global cukup ku-
at pengaruhnya.

Berbagai peninggalan sejarah-sosial-
budaya dan keindahan alam yang terse-
bar di wilayah DIY telah membuka ru-
ang lebar sebagai daerah tujuan wisata.
Tentunya bukan hanya wujud dan kein-
dahan saja, namun juga tata kelola kehi-
dupan selaras. Terutama dalam meng-

hasilkan dan melestarikan jejak perada-
ban relatif harmonis serta keindahan
suasana sebagai aset wisata dan pembe-
lajaran yang menarik.

Kebijaksanaan Lokal

Lingkungan masyarakat maju,
mandiri dan sejahtera perlu dibayang-
kan sebagai konektivitas atau transfor-
masi selaras antara kebijaksanaan lokal
dan prinsip-prinsip perkembangan glo-
bal. Warna khas kebijaksanaan lokal
yang mengedepankan relasi selaras
dalam kehidupan bersama secara
holistik dipadukan dengan kehadiran
eksploitasi dan kekhasan kompetisi
dalam perkembangan global.
Kemajuan bukan hanya sesuai dengan
perkembangan global saja, namun pe-
ngelolaan kemajuan agar selaras de-
ngan kebijaksanaan kehidupan lokal
justru membuka ruang perwujudan
peradaban terkemuka. Dalam kebijak-
sanaan lokal lebih pada kesejahteraan
bersama, termasuk rasa tenteram, re-
lasi harmonis, kebersamaan, dan swa-
daya-kegotongroyongan.

Tahun 2025 tinggal beberapa saat la-
gi. Masih ada waktu untuk mengeru-
cutkan keistimewaan DIY agar menja-
di daerah (peradaban) terkemuka di
Asia Tenggara dalam lingkungan ma-
syarakat yang maju, mandiri dan se-
jahtera. Bidang pendidikan, kebu-
dayaan, dan pariwisata, bahkan berba-
gai bidang kehidupan lain dapat diu-
payakan rajutannya dalam saling
menopang untuk mewujudkan ekosis-
tem peradaban terkemuka. [

*) Dr Argo Twikromo Y MA, Dosen
UAJY, Anggota Dewan Kebudayaan DIY
2020-2022
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Memaknai Lagi Merdeka Belajar

MERDEKA belajar, ini adalah kebi-
jakan spektakuler. Beberapa orang
memplesetkan ‘merdeka belajar’ dengan
siswa boleh tidak belajar. Jelas penger-
tian salah. Inilah problem yang dikha-
watirkan, bahwa anggapan boleh belajar
boleh tidak karena terbentuk saat bela-
jar dari rumah, harus diantisipasi sedini
mungkin.

Merdeka belajar adalah memberi ke-
bebasan kepada guru untuk berinovasi
dalam memandu pembelajaran di kelas,
serta memberi kelonggaran siswa untuk
belajar secara mandiri kapan pun dan di-
mana pun siswa berada. Merdeka bela-
jar dapat terwujud jika guru mampu
menciptakan suasana belajar di kelas
menjadi menyenangkan. Salah satu
caranya dengan memberi kesempatan
siswa menggunakan gadget saat belajar.

Interaksi

Pandemi Covid-19 yang melanda Indo-
nesia menyebabkan semua sekolah me-
laksanakan Pembelajaran Jarak Jauh
(PJJ) dengan cara daring. Mengingat
prinsip dasar pembelajaran adalah
harus ada interaksi antara guru dan
siswa, maka PJJ dengan daring harus
didisain semirip mungkin dengan pem-
belajaran tatap muka. Sekolah membu-
at Learning Management System
(LMS) dengan Google Classroom (GC)
sebagai solusinya. Setiap guru dima-
sukan ke dalam kelas GC yang di-
ampunya. Selama pembelajaran guru
dapat berinteraksi secara langsung de-
ngan siswa menggunakan Google Meet
(Gmeet) . Pada saat guru dan siswa
membuka mikrofon dan kamera maka
guru dapat menyapa, memberi pujian,
memberi motivasi selama pembelajaran.

Salah satu yang dibutuhkan guru un-
tuk berinteraksi dengan siswa adalah
papan tulis. Dalam pembelajaran daring
tidak mudah diwujudkan. Beberapa gu-

Aryani Artha Kristanti

ru berinovasi dengan banyak cara, mulai
dari mengambil gambar dengan kamera
saat menjelaskan sesuatu, hingga me-
ngirim foto hasil penjelasan atau pemba-
hasan soal yang ditulis di kertas. Dalam
pembelajan daring guru juga kesulitan
untuk meminta siswa mengerjakan soal
di papan tulis. Akhirnya guru berinovasi
dengan berbagai aplikasi sehingga bisa
menciptakan papan tulis di dalam layar
Laptop/HP misalnya Paint, Snipping
Tool, PPT atau OneNote. Alat bantu
yang dipakai untuk menulis menggu-
nakan mouse pen adalah pen tablet.
Siswa juga bisa membuat papan tulis
sendiri dengan aplikasi tersebut.
Sehingga mereka dengan mudah bisa
kembali menulis jawaban seperti
layaknya saat mereka menulis di papan
tulis dalam pembelajaran tatap muka.
Diskusi adalah bagian penting dari
pembelajaran. Pada saat diskusi kelom-
pok, guru akan membuat beberapa grup

room breakout
Budaya Belajar

Merdeka belajar akan bisa terlaksana
jika guru dan siswa memiliki budaya
belajar. Guru harus berusaha untuk
terus belajar agar dapat membuat ino-
vasi dalam pembelajaran. Budaya bela-
jar juga harus dimiliki siswa. Belajar ti-
dak harus dipaksa guru maupun orang
tua. Jika budaya belajar sudah terben-
tuk maka siswa akan mampu mandiri
dalam belajar.

Merdeka belajar yang pernah diraguk-
an, memang akhirnya dapat dilaksana-
kan tidak lepas dari lamanya pandemi.
Merdeka belajar yang menekankan guru
harus berani berinovasi dan punya bu-
daya belajar menjadi jaminan agar pem-
belajaran di masa pandemi ini bisa
berlangsung optimal. Budaya belajar
yang dimiliki siswa juga punya peran
yang besar. Siswa dan guru yang
merdeka belajar adalah new normal da-
lam pembelajaran. O

*) Aryani Artha Kristanti MPd,
Penulis, Humas SMPN 5 Yogyakarta

WA yang beranggotakan dirinya
dan beberapa siswa. Guru kadang
memberi motivasi dengan mengi-
rim pesan suara, agar siswa bisa
mendengar suaranya. Ternyata be-
berapa siswa mengikuti, terwujud-
lah diskusi kelompok yang aktif.
Kadang guru membuat videocall di
setiap kelompok tersebut, makin
menyenangkan.

Kehadiran zoom meeting yang
disewa sekolah dapat menjadi so-
lusi sehingga diskusi kolompok di
kelas dapat sesuai dengan yang di
harapkan. Breakout room adalah
aplikasi yang dimiliki zoom meet-
ing. Siswa bisa saling berinteraksi
dengan mikrofon dan kamera
dan guru bisa masuk ke setiap

saat lindungi imam salat.

waktu 15 bulan.

vaksin, tapi vaksinnya belum siap.

even wisata.
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